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Abstrak 
Literasi Keagamaan pada peserta Didik dijaman modern sekrang ini mendorong para guru untuk 

memulainya dengan selelau meningkatkan steateginya agar para siswa bisa mendalami pemahaman 

agama sedini mungkin. Penelitian ini bertujuan mengkaji Strategi Guru dalam Meningkatkan Literasi 

Keagamaan Peserta Didik di MI Al-Hidayah Duini Bolmong Utara. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata lisan dari orang dan perilaku yang dapat diamati. pola penelitian yang digunakan adalah 

penelitian dengan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif untuk mengetahui berbagai 

persoalan yang berhubungan dengan minat baca dengan menggunakan budaya literasi. Sehingga peneliti 

terjun secara langsung untuk melakukan proses penelitian yang berkaitan dengan judul penelitian 

“Strategi Dalam Mewujudkan Literasi Keagamaan Peserta Didik Di MI Al-Hidayah Duini Bolmong 

Utara”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Strategi oleh guru dan pimpinan madrasah membantu 

peserta didik mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang Islam. Melalui proses pembelajaran 

dan membuat kegiatan ekstrakurikuler serta kegiatan keagamaan bersama komunitas, peserta didik dapat 

memperdalam pemahaman agama mereka dan merasakan keterlibatan yang lebih luas dalam praktik 

keagamaan. Dan Implementasi strategi pembelajaran yang aktif dan interaktif telah membantu peserta 

didik untuk lebih mendalam dalam pemahaman agama. Mereka diajak untuk berpartisipasi aktif, 

bertanya, dan berdiskusi tentang ajaran-ajaran agama, yang meningkatkan pemahaman mereka. 

Pendekatan ini juga mendorong peserta didik untuk mengaitkan ajaran agama dengan situasi nyata, 

memungkinkan mereka untuk lebih mudah mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kata kunci: Guru; Keagamaan; Literasi; Strategi 

 

Abstract 

Religious Literacy in students in this modern era encourages teachers to start by always improving their 

strategies so that students can explore religious understanding as early as possible. This study aims to 

examine the Teacher's Strategy in Improving the Religious Literacy of Students at MI Al-Hidayah Duini 

North Bolmong. This research uses a qualitative approach. Panellation qualitative is a research 

procedure that produces descriptive data in the form of spoken words from people and behaviors that can 

be observed. the research pattern used is research with a qualitative approach and descriptive research 

type to find out various issues related to reading interest using literacy culture. So that researchers go 

directly to carry out the research process related to the research title “Strategy in Realizing the Religious 

Literacy of Students at MI Al-Hidayah Duini North Bolmong”. The results of this study indicate that, 

Strategies by teachers and madrasah leaders help students gain a deeper insight into Islam. Through the 

learning process and making extracurricular activities and religious activities with the community, 

learners can deepen their religious understanding and feel a broader involvement in religious practice. 

And the implementation of active and interactive learning strategies has helped learners to gain a deeper 

understanding of religion. 
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PENDAHULUAN 
Fenomena yang terjadi pada 

generasi millenial (generasi yang 

menjadikan teknologi informasi sebagai 

gaya hidup) saat ini mulai dari life style 

pop culture dan global culture sangat 

mempengaruhi perkembangan karakter 

generasi anak bangsa (Leuwol et al. 

2023). Generasi milenial menurut buku 

“The Lucky Few: Between the Greatest 

Generation and The Baby Boom,” 

generasi milenial adalah mereka yang 

lahir sekitar tahun 1983 sampai 2001 

(Cahyana and Azwari 2023). Ada juga 

yang menyatakan bahwa generasi 

milenial adalah digital generation 

mereka sangat ketergantungan dengan 

gadget, smartphone dan kecanggihan 

teknologi buatan lainnya (Ismail and 

Nugroho 2022). Dalam penggunaan 

teknologi tersebut menjadikan individu 

yang profitable dan efisien seperti 

berbisnis online, menggunakan 

transportasi online, mempermudah 

dalam mengakses pendidikan 

(Wagiono, Shaddiq, and Syahidi 2020).  

 Pendidikan sangatlah penting 

bagi kehidupan manusia baik individu 

atau kelompok, bahkan  pendidikan itu 

dimulai sejak dini (Somad 2021). 

Pendidikan adalah sesuatu yang 

fundamental dan penting untuk manusia 

dalam bermasyarakat. Jika tidak ada 

pendidikan, manusia akan sulit 

berkembang dalam lingkup 

lingkungannya (Mobonggi and Hakeu 

2023). Oleh sebab itu, pendidikan perlu 

lebih di awasi, diperhatikan dan 

dijalankan secara serius oleh seorang 

yang sudah profesional. Dalam 

peradaban umat manusia hampir tidak 

ada kelompok manusia yang tidak 

menggunakan pendidikan sebagai 

pembudayaan dan peningkatan 

kualitasnya, sekalipun dalam 

masyarakat yang terbelakang (primitif) 

(Zainuddin 2019).  

Sekolah harus mampu mencetak 

generasi memiliki kepandaian dalam 

berpikir kritis, mampu berkomunikasi 

dengan baik, serta memanfaatkan 

teknologi sebagai media belajar (Astini 

2022). Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan memberikan penjelasan 

bahwa ada lima kompetensi yang 

dibangun dalam melaksanakan 

pembelajaran di era Industri Revolusi 

4.0. Mengenai lima kompetensi tersebut 

adalah: (1) Kecakapan dalam berpikir 

kritis, (2) memiliki kinerja kreatif dan 

inovatif; (3) terampil dalam bidang 

komunikasi; (4) mampu bekerja sama; 

(5) rasa percaya diri berdasarkan 

penjelasan di atas bahwa kepandaian 

berpikir kritis merupakan fondasi 

keterampilan di era industri 4.0 

kemampuan untuk berpikir kritis sangat 

penting bagi para siswa agar mampu 

menghadapi masalah- masalah di dunia 

yang hiruk pikuk seperti ini (Muhali 

2018). Berpikir kritis berkaitan dengan 

tingkat kecerdasan dan kegiatan 

membaca. Kemampuan membaca dapat 

meningkatkan pengetahuan, intelektual 

dan keterampilan siswa yang 

didapatkan dari ilmu pengetahuan baik 

secara lisan maupun tulisan. Ilmu 

pengetahuan dapat diterima melalui 

kegiatan membaca (Muliastrini 2020). 

Sebagaimana penelitian 

sebelumnya oleh Ali Ahmad Yenuri 

dalam Journal of Applied Linguistics 

and Islamic Education (JALIE) yang 

berjudul “Penguatan Literasi 

Keagamaan Islam Moderat Bagi 

Peserta Didik” mengatakan bahwa, 

strategi pengembangan keterampilan 

literasi yang dapat dilakukan guru 

dalam mendidik siswanya yakni dengan 

literasi agama. Keterampilan tersebut 

dapat dikembangkan dengan tujuh 

tahapan yaitu refleksi, penyelidikan, 

empati, analisis dan evaluasi, penalaran, 

sintesis dan komunikasi (Yenuri 2020). 

Penelitian lain juga menyebutkan 

bahwa, sangat perlu dalam penanaman 

pemahaman literasi keagamaan guna 

mencegah pola berpikir dan bertindak 
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salah dalam memahami informasi 

mengenai keagamaan, adapun upaya 

guru Pendidikan agama Islam dalam 

menanamkan pemahaman literasi 

beragama dengan menggunakan media 

digital seperti youtube dalam menjawab 

problem siswa dan menerapkan diskusi 

kelas dalam membangun wawasan 

siswa (Destriani et al. 2022). Ahmad 

Masrukin dan Siti Wahyuni dalam 

jurnal Indonesia Journal of Humanities 

and Social Sciences yang bertajuk 

“Manajemen Literasi Keagamaan di 

SMAN I Kota Kediri” mengatakan 

bahwa, pengelolaan gerakan literasi 

dibangun berdasarkan upaya 

pembiasaan dan pembuatan pedoman 

pemanfaatan program literasi, serta 

pengambilan kebijakan berdasarkan 

kurikulum penguatan pendidikan 

karakter. Manajemen atau manajemen 

literasi sangat efektif dalam 

pembelajaran di SMAN I Kota Kediri 

khususnya pada pendidikan agama 

(Masrukin and Wahyuni 2022). 

Sementara itu, Edi Nurhidin 

mengatakan dalam jurnal Edudeena: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam bahwa, 

terdapat dua faktor pendorong utama 

guru PAI mempelajari literasi membaca 

Al-Qur’an, (1) Faktor internal berupa 

petunjuk kurikulum Waka dan kondisi 

obyektif kemampuan membaca al-

Qur’an yang beragam. pelajar Al-

Qur'an; (2) Faktor internal yaitu 

pengalaman, dan keinginan guru pie. 

Kedua, praktik Literasi berlangsung 

secara terpadu dalam proses 

pembelajaran PAI dengan mengatur jam 

pelajaran dan menggunakan metode 

Nderes Quran. Oleh karena itu, guru 

PAI berperan penting dalam mengatasi 

permasalahan Literasi Baca Al-Qur’an 

yang dialami siswa (Nurhidin 2022). 

Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disarikan bahwa, strategi guru dalam 

meningkatkan literasi agama sangatlah 

urgen dalam rangka menjadikan peserta 

didik berkarakter dan berwawasan 

agama dalam lingkungan sekolah 

sehingga tidak terjadi kesenjangan 

literasi dan wawsan agama di sekolah 

maupun madrasah. 

Gerakan literasi keagamaan ini 

memperkuat gerakan penumbuhan budi 

pekerti sebagai dituangkan dalam 

peraturan menteri pendidikan dan 

kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. 

Suatu program didalam gerakan 

tersebut adalah kegiatan 15 menit 

membaca buku non pelajaran sebelum 

waktu belajar dimulai. Program ini 

dilaksanakan untuk menumbuhkan 

minat baca peserta didik untuk 

meningkatkan keterampilan membaca 

agar pengetahuan dapat dikuasai secara 

lebih baik. Materi baca berisi tentang 

nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan 

lokal, nasional, dan global yang akan 

disampaikan sesuai dengan jenjang 

pendidikan peserta didik (Faradina 

2017). 

Hal tersebut sebagaimana 

ditemukan dilapangan bahwa, literasi 

keagamaan peserta didik di madrasah 

ini masih sangat kurang hal ini terlihat 

dengan tidak terlihatnya siswa membaca 

atau memegang buku bacaan saat waktu 

luang maupun saat waktu di dalam 

kelas pada saat dimulainya 

pembelajaran. Selain itu juga hasil 

pemantauan dilapangan ditemukan 

bahwa, masih kurangnya taman baca 

yang dibuat di dalam kelas sehingga 

menjadikan peserta didik jadi enggan 

untuk membaca karena tidak kurangnya 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah 

sebagai penunjang peserta didik dalam 

mewujudkan budaya literasi di sekolah 

ini. Selain dua hal yang telah disebutkan 

sebelumnya, maka dapat menemukan 

bahwa, program gerakan literasi sekolah 

di madrasah ini tidak berjalan dengan 

baik, hal ini lah yang menjadikan 

minimnya para peserta didik dalam 

menumbuhkan minat baca dalam upaya 

mewujudkan budaya literasi sekolah di 

madrasah ini. 
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Berdasarkan beberapa hal yang 

telah di paparkan di latar belakang maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengjaji tentang strategi guru dalam 

meningkatkan literasi keagamaan 

peserta didik di Madarasah Ibtidaiyah 

Al-Hidayah Duini Bolmong Utara. 

 

METODE PENELITIAN 

Ditinjau dari permasalahan yang 

dibahas, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata lisan dari orang dan 

perilaku yang dapat diamati 

(Abdussamad and Sik 2021). 

Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh). 

Dalam hal ini, peneliti tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi 

ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi 

perlu memandangnya sebagai suatu 

bagian dari suatu keutuhan (Lubis 

2018). 

Pendekatan kualitatif yang 

bertujuan untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitiannya, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain-

lain secara teoristik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah (Rukin 2019). 

Dengan demikian pola penelitian yang 

digunakan adalah penelitian dengan 

pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif untuk mengetahui 

berbagai persoalan yang berhubungan 

dengan minat baca dengan 

menggunakan budaya literasi. Sehingga 

peneliti terjun secara langsung untuk 

melakukan proses penelitian yang 

berkaitan dengan judul penelitian 

“Strategi Dalam Mewujudkan Literasi 

Keagamaan Peserta Didik Di MI Al-

Hidayah Duini Bolmong Utara”. Selain 

itu peneliti juga mengamati kegiatan 

secara langsung agar hasil penelitian 

berjalan maksimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Guru Dalam Meningkatkan 

Literasi Agama 

Strategi Guru untuk 

meningkatkan literasi keagamaan 

peserta didik di MI (Madrasah 

Ibtidaiyah) adalah langkah penting 

dalam mengembangkan pemahaman 

agama dan nilai-nilai spiritual di 

kalangan anak-anak. Salah satu strategi 

yang umumnya digunakan adalah 

pembelajaran agama yang aktif dan 

interaktif. Dalam konteks ini, peserta 

didik diajak untuk berpartisipasi aktif, 

bertanya, dan berdiskusi tentang ajaran-

ajaran agama. Ini membantu mereka 

memahami konsep-konsep agama 

dengan lebih baik dan menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

kegiatan ekstrakurikuler juga berperan 

penting dalam mewujudkan literasi 

keagamaan. MI seringkali memiliki 

kelompok studi Al-Quran, diskusi 

agama, dan kegiatan keagamaan lainnya 

yang dapat meningkatkan pemahaman 

agama peserta didik di luar jam 

pelajaran reguler. Inisiatif semacam ini 

memungkinkan anak-anak untuk lebih 

mendalam dalam belajar agama dan 

mengaplikasikan ajaran-ajaran agama 

dalam berbagai situasi. 

Hal tersebut sebgaimana 

penelitian lain yang dikemukakan oleh 

Vina Ayu Lestari dan Shobah 

Shofariyani Iryanti yang bertajuk Abad 

21: Strategi Guru dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran PAI melalui Literasi 

Digital, dengan hasil penelitian bahwa, 

strategi yang diterapkan guru kelas XII 

dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran PAI melalui literasi 

digital dengan melibatkan beberapa 

tahap yaitu, perencanaan pembelajaran. 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
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pembelajaran. Salah satu strategi guru 

melalui bentuk literasi digital yaitu guru 

menggunakan media laptop, proyektor, 

jaringan internet, modul, dan Muga E-

learning (Muhammadiyah 3 E-

Learning) dalam pembelajaran PAI 

(Ayu Lestari and Shofariyani Iryanti 

2024) 

Penggunaan teknologi juga 

menjadi strategi yang semakin populer 

dalam mengembangkan literasi 

keagamaan di MI. Aplikasi Al-Quran, 

sumber-sumber pembelajaran online, 

dan materi agama yang dapat diakses 

melalui perangkat digital membantu 

peserta didik mengakses informasi 

agama dengan lebih mudah. Dengan 

demikian, strategi ini membantu anak-

anak menggali lebih banyak 

pengetahuan agama dan nilai-nilai 

spiritual. Semua strategi ini memiliki 

tujuan akhir yang sama, yaitu 

membantu peserta didik memiliki 

pemahaman agama yang lebih 

mendalam dan menerapkan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian lain juga yang 

dikemukakan oleh Kholid dalam Jurnal 

Horizon Pedagogia yang berjudul 

Pentingnya Literasi Digital Bagi Guru 

Pada Lembaga Pendidikan Tingkat 

Dasar Dan Implikasinya Terhadap 

Penyelenggaraan Kegiatan Belajar 

Mengajar menekankan bahwa, 

pelaksanaan pembelajaran daring 

(online) sebagian besar guru hanya 

menggunakan fasilitas wa group 

(WAG) padahal fasilitas 

penyelenggaraan pembelajaran berbasis 

online yang lebih akomodatif dan 

interaktif sudah tersedia seperti zoom 

meeting, google meet atau google 

classroom atau aplikasi media 

pembelajaran online lainnya yang 

memudahkan guru dan peserta didik 

untuk berinterkasi selama proses 

pembelajaran (Kholid 2020). 

Berkaitan dengan hal itu selain 

strategi di atas, kerjasama dengan orang 

tua juga menjadi faktor kunci dalam 

mewujudkan literasi keagamaan peserta 

didik di MI. Dengan melibatkan orang 

tua dalam proses pembelajaran agama, 

sekolah dapat menciptakan sinergi 

antara pendidikan di sekolah dan di 

rumah. Pertemuan rutin, diskusi, dan 

program-program yang melibatkan 

orang tua dapat membantu mereka 

memahami apa yang dipelajari anak-

anak di sekolah dan memberikan 

dukungan yang lebih efektif dalam 

pengembangan literasi keagamaan 

peserta didik. Selanjutnya, penting 

untuk terus mengidentifikasi dan 

mengatasi tantangan yang mungkin 

timbul dalam implementasi strategi-

strategi literasi keagamaan. Kurangnya 

sumber daya, baik dalam bentuk 

literatur agama maupun teknologi, 

sering menjadi hambatan. Oleh karena 

itu, MI perlu berfokus pada pengadaan 

sumber daya ini untuk mendukung 

pembelajaran agama yang lebih efektif. 

Selain itu, perlu memahami minat dan 

kebutuhan individual peserta didik 

untuk memastikan bahwa strategi-

strategi yang diterapkan sesuai dengan 

karakteristik mereka. Dengan strategi-

strategi yang tepat dan upaya yang 

berkelanjutan, MI dapat terus 

mewujudkan literasi keagamaan peserta 

didik dengan lebih baik. 

Komitmen yang kuat untuk 

mewujudkan literasi keagamaan yang 

lebih baik di antara peserta didik. 

Strategi yang diterapkan mencakup 

pembelajaran agama yang aktif, 

kegiatan ekstrakurikuler, kolaborasi 

dengan tokoh agama lokal, serta 

penggunaan teknologi dalam 

mendukung pembelajaran. Dampak dari 

strategi-strategi ini terlihat dalam 

peningkatan pemahaman agama peserta 

didik, etika mereka sehari-hari, dan 

kepatuhan dalam menjalankan ibadah. 

Selain itu, kepala madrasah dan guru-

guru menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk kurangnya sumber daya dan 
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perlu menjaga minat peserta didik 

terhadap pelajaran agama. 

Maka dari itu, Madrasah 

Ibtidaiyah memainkan peran penting 

dalam membentuk generasi yang 

memiliki pemahaman agama yang 

mendalam dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Dengan 

komitmen yang kuat, kepemimpinan 

yang tepat, serta strategi yang relevan, 

mereka dapat terus mewujudkan literasi 

keagamaan peserta didik dengan lebih 

baik. Dukungan dari kepala madrasah 

dan guru-guru yang berdedikasi sangat 

penting dalam mencapai tujuan ini, dan 

kolaborasi dengan orang tua serta 

komunitas keagamaan lokal juga 

berperan penting dalam kesuksesan 

upaya ini. 

 

Implementasi Literasi Keagamaan 

Peserta Didik 

Implementasi literasi keagamaan 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) adalah sebuah aspek penting 

dalam pendidikan agama Islam. MI 

berperan sebagai lembaga pendidikan 

awal yang mempersiapkan peserta didik 

untuk memahami dan menerapkan 

ajaran Islam dalam kehidupan mereka. 

Dalam rangka mencapai tujuan ini, MI 

telah mengadopsi berbagai strategi 

untuk mengembangkan literasi 

keagamaan di antara peserta didiknya. 

Implementasi literasi keagamaan ini 

merupakan upaya untuk membentuk 

generasi yang memiliki pemahaman 

agama yang mendalam, moral yang 

kuat, dan etika agama yang terjaga. 

MI menggunakan sejumlah 

strategi dalam upaya mewujudkan 

literasi keagamaan peserta didik. 

Strategi pertama adalah pengembangan 

kurikulum agama yang mendalam, yang 

mencakup pelajaran Al-Quran, hadis, 

fiqh, dan pendalaman nilai-nilai agama. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran 

aktif dan interaktif diterapkan untuk 

mendorong peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, bertanya, dan 

berdiskusi tentang materi agama. MI 

juga mendorong peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 

seperti kelompok studi Al-Quran, 

pengajian, dan kegiatan keagamaan 

lainnya untuk mendalami pemahaman 

agama. Kolaborasi dengan tokoh agama 

lokal dan komunitas keagamaan juga 

menjadi strategi penting dalam 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang Islam. 

Hal tersebut sebagaimana hasil 

penelitian yang dikemukakan oleh 

Muchammad Mahfudi dalam jurnal The 

Joer yang berjudul Strategi Kepala 

Madrasah Ibtidaiyah Dalam 

Pengupayaan Madrasah Literasi degan 

hasil penelitian bahwa, Strategi Kepala 

Sekolah Dalam Pengembangan Literasi 

Madrasah di MI Taufiqul Hidayah 1. 

Strategi pengembangan madrasah 

literasi adalah sebagai berikut: 1) mini 

pertemuan KKG dan 2) membuat kelas 

literasi. 3) penyusunan program literasi, 

4) pengelolaan fasilitas kelas 5) 

menyusun RPP, 6) membuat jadwal 

kegiatan, 7) pengelolaan sudut baca. 

Implementasi Strategi Kepala Madrasah 

dalam Pengembangan Literasi 

Madrasah di MI Taufiqul Hidayah 

Implementasi pengembangan madrasah 

literasi adalah sebagai berikut: 1) 

Kegiatan rutin a) membaca tahlil pada 

hari kamis, b) shalat dhuha dan dhuhur 

berjamaah Senin sampai Kamis c) 

kebiasaan membaca Asma'ul Husna dan 

menyanyikan lagu-lagu nasional d) 

qiro'ah di masjid pada hari Jumat dan, 

e) istiqosah pada hari Sabtu. f), program 

1 semester 1 buku. g) Membaca buku 

sekitar 15 menit, h) kegiatan 

menanggapi membaca buku, i) 

penggunaan sudut baca. 2) Kegiatan 

insidental. 2. Hambatan Pengembangan 

Literasi Madrasah di MI Taufiqul 

Hidayah Randubango sebagai berikut: 

1) pengadaan atau pendanaan buku 

baru, 2) terbatasnya jumlah buku bacaan 
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khususnya buku pelajaran, 3) ruang 

perpustakaan baru direnovasi dan masih 

membutuhkan buku referensi tambahan, 

4) rendahnya minat membaca (Mahfudi 

2023) selain itu penelitian yang 

dikemukakan oleh Muhammad Jailani 

dkk dalam jurnal Bilqolam Pendidikan 

Agama Islam yang berjudul Strategi 

PAI Dalam Membentuk Kembali Akhlak 

Siswa/I Kelas XII Pasca Covid-19 Di 

SMK 1 Rokita Sari Bangun Purba 

mengatakan bahwa, Strategi Pendidikan 

Agama Islam yang diterapkan pada 

siswa dapat berjalan dengan baik, 

khususnya pada kelas XII yang sudah 

mulai berpikir dan mengubah sifatnya 

secara bertahap. Strategi ini juga sejalan 

dengan teori-teori terkait moralitas, 

pengertian, hingga fungsi dan tujuan 

pendidikan yaitu membentuk peserta 

didik yang beretika, bermoral dan 

berakhlak mulia (Jailani, Nasution, and 

Nurainun 2023) 

Dampak dari implementasi literasi 

keagamaan ini adalah peningkatan 

pemahaman peserta didik tentang ajaran 

Islam, yang tercermin dalam kualitas 

ibadah mereka, perilaku sehari-hari, 

serta peningkatan etika dan moralitas 

agama. Meskipun berhasil mencapai 

hasil yang positif, MI juga menghadapi 

sejumlah tantangan, termasuk 

kurangnya sumber daya, minat 

bervariasi peserta didik, dan 

penggunaan teknologi dalam 

pendidikan agama. Untuk masa depan, 

madrasah berkomitmen untuk terus 

meningkatkan sumber daya, 

mengembangkan program-program 

ekstrakurikuler, dan mengatasi 

tantangan yang mungkin timbul dalam 

upaya mewujudkan literasi keagamaan 

yang lebih baik di antara peserta didik. 

Keseluruhan, implementasi literasi 

keagamaan di MI adalah langkah 

penting dalam membentuk generasi 

yang memiliki pemahaman agama yang 

kuat dan mampu mengaplikasikan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-

hari mereka. 

Peran guru dalam implementasi 

literasi keagamaan di MI sangat 

penting. Guru-guru di MI adalah agen 

utama dalam mentransmisikan 

pengetahuan dan nilai-nilai agama 

kepada peserta didik. Mereka berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran yang 

mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis tentang ajaran agama dan 

bagaimana menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru-guru di MI 

juga menciptakan lingkungan yang 

aman dan terbuka di mana peserta didik 

dapat mengajukan pertanyaan, 

membagikan keraguan mereka, dan 

mendiskusikan isu-isu keagamaan. Ini 

membantu peserta didik untuk 

memahami agama dengan lebih baik 

dan merangsang minat mereka dalam 

memperdalam pemahaman agama. 

Selain tantangan yang telah 

dihadapi, MI juga menghadapi peluang 

masa depan yang menjanjikan dalam 

implementasi literasi keagamaan. 

Kemajuan teknologi memberikan 

peluang untuk mengembangkan sumber 

daya digital dan memanfaatkan platform 

online dalam pendidikan agama. 

Kolaborasi yang lebih erat dengan 

tokoh agama dan komunitas keagamaan 

lokal dapat diperluas untuk memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang 

Islam. MI juga dapat merancang 

program pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru-guru agar mereka 

lebih efektif dalam mentransmisikan 

ajaran agama dan memahami kebutuhan 

individual peserta didik. Dengan 

komitmen yang kuat dan visi yang jelas, 

Madrasah Ibtidaiyah dapat terus 

meningkatkan implementasi literasi 

keagamaan peserta didik, berperan 

penting dalam membentuk generasi 

yang memiliki pemahaman agama yang 

mendalam dan berakhlak baik sesuai 

dengan nilai-nilai agama Islam. 

Keseriusan dan komitmen dalam 

mengimplementasikan literasi 
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keagamaan peserta didik di MI dengan 

adanya keseriusan guru dalam 

memainkan peran utama pada proses 

pembelajaran agama, berfokus pada 

pembelajaran interaktif, pendorong 

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 

dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertanyaan dan diskusi. 

Kepala madrasah, sebagai pemimpin, 

memberikan visi dan arahan yang jelas 

untuk mencapai tujuan literasi 

keagamaan yang kuat. Kesimpulannya, 

wawancara tersebut menggambarkan 

sinergi antara guru dan kepala madrasah 

dalam menjalankan strategi yang 

dirancang untuk mewujudkan literasi 

keagamaan yang lebih baik di MI. 

Dampak positif dari upaya ini tercermin 

dalam peningkatan pemahaman peserta 

didik tentang agama, peningkatan etika, 

dan moralitas agama dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Meskipun terdapat 

tantangan, seperti kurangnya sumber 

daya, mereka memiliki rencana dan 

komitmen untuk mengatasinya. Dengan 

kerjasama yang kuat dan visi yang jelas, 

MI ini memiliki potensi besar untuk 

terus meningkatkan literasi keagamaan 

peserta didik dan memberikan 

kontribusi positif dalam pembentukan 

generasi yang memiliki pemahaman 

agama yang mendalam. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Strategi oleh guru dan pimpinan 

madrasah membantu peserta didik 

mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang Islam. Melalui 

proses pembelajaran dan membuat 

kegiatan ekstrakurikuler serta kegiatan 

keagamaan bersama komunitas, peserta 

didik dapat memperdalam pemahaman 

agama mereka dan merasakan 

keterlibatan yang lebih luas dalam 

praktik keagamaan. Hal semacam ini 

juga membantu menjembatani 

pemahaman agama di madrasah dengan 

praktik keagamaan di masyarakat, 

menciptakan integrasi yang lebih kokoh 

dalam pemahaman agama peserta didik. 

Dan implementasi strategi pembelajaran 

yang aktif dan interaktif telah 

membantu peserta didik untuk lebih 

mendalam dalam pemahaman agama. 

Mereka diajak untuk berpartisipasi 

aktif, bertanya, dan berdiskusi tentang 

ajaran-ajaran agama, yang 

meningkatkan pemahaman mereka. 

Pendekatan ini juga mendorong peserta 

didik untuk mengaitkan ajaran agama 

dengan situasi nyata, memungkinkan 

mereka untuk lebih mudah 

mengaplikasikan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya terkait dengan literasi 

keagamaan adalah dengan menyususn 

strategi kebijakan yang mendukung 

adanya literasi keagamaan di 

pesertadidik khususnya, serta pelatihan-

pelatihan terhadap para guru yang ada 

kaitannya dengan literasi keagamaan di 

sekolah. 
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